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BAB IV  

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

Didapatkan dari penjelasan sebelumnya dapat dihasilkan bahwa 

penggambaran homoseksual kulit hitam pada video musik Symphony milik Clean 

Bandit dengan Zara Larsson ini jauh berbeda dari yang digambarkan oleh media 

biasanya. Di kebanyakan media homoseksual seringkali digambarkan dengan 

vulgar, sensual, serta erotis. Namun tidak dengan video musik Symphony ini yang 

dimana homoseksual kulit hitam digambarkan secara normal seperti pasangan 

kekasih heteroseksual yang mengalami perpisahan maut sehingga salah satu dari 

mereka meninggal dunia.  

Romansa dan keintiman didapatkan dari penggambaran romansa 

homoseksual yang meruntuhkan stereotip homoseksual lekat dengan konotasi 

negatif seperti narkoba, vulgar, kekerasan seksual, hingga lekat dengan obat-obatan 

terlarang. Homoseksual kulit hitam dalam video musik Symphony ini berhasil 

digambarkan dengan baik dan jalan cerita yang menarik dimana penulis bisa ikut 

merasakan kedekatan yang dibangun di dalamnya. 

IV.2 Saran 

IV.2.1 Saran Akademis 

Dalam penelitian ini hanya sebatas seperti apa penggambaran 

homoseksual kulit hitam terjadi dalam video musik yang menggunakan 

metode milik Peirce, sehingga belum menggunakan metode lainnya. 

Disarankan untuk peneliti agar menggunakan metode lainnya karena 

metode yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda pula. Oleh 

karena itu memungkingkan peneliti yang melanjutkan akan menemukan 

sebuah temuan baru dalam analisisnya.  
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